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Abstrak - Manusia pada dasarnya adalah mahkluk sosial, menjalin sebuah komunikasi yang 
baik menjadi hal penting dan mutlak dalam membangun sebuah ranah dan komunitas sosial 
yang baik. Manusia juga merupakan makhluk yang berkelompok sehingga didalam tatanan 
masyarakat dalam sebuah perkumpulan haruslah terdapat seorang pemimpin dalam kelompok 
tersebut. Adanya seorang pemimpin menjadikan terciptanya struktur dan rangka kehidupan 
yang jelas sehingga keberlangsungan kehidupan dapat berjalan dengan baik. Perhitungan 
suara cepat (Quick Count); atau dikenal sebagai tabulasi suara parallel (Parallel Vote 
Tabulation) merupakan salah satu metode yang berguna untuk memantau pada hari 
pemungutan suara. Pada dasarnya Quick Count ini adalah sebuah proses pengumpulan  
informasi oleh relawan melalui pemantauan langsung pada saat pemungutan suara dan 
penghitungan suara di Tempat Pemungutan Suara (TPS) yang sudah ditentukan. Sehingga 
Quick Count adalah proses perhitungan hasil suara berdasarkan sampel yang dikirim relawan 
kepada server pusat di TPS yang sudah ditentukan bukan total hasil tabulasi yang dilakukan 
resmi oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU). 
 
Kata Kunci - Quick Count, Komisi Pemilihan Umum, Tempat Pemungutan Suara. 
 
Abstract - Humans are basically social beings, establishing a good communication becomes an 
important and absolute in building a good domain and social community. Human being is also a 
group that in the society in a gathering there must be a leader in the group. The existence of a 
leader makes the creation of structure and order of life is clear so that the survival of life can 
run well. Quick Count; otherwise known as parallel voting tabulation (Parallel Vote 
Tabulation) is one useful method to monitor on voting day. Quick Count Basically this is a 
process of gathering information by volunteers through direct monitoring during voting and 
counting at polling stations (TPS) that have been determined. So the Quick Count is the process 
of calculating the result of the vote based on the sample sent by the volunteer to the central 
server at the specified TPS, not the total tabulation result done by the General Election 
Commission (KPU). 
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PENDAHULUAN 
 
anusia pada dasarnya adalah mahkluk 
sosial, menjalin sebuah komunikasi yang 
baik menjadi hal penting dan mutlak dalam 
membangun sebuah ranah dan komunitas sosial 
yang baik. Dan manusia juga merupakan 
makhluk yang berkelompok sehingga didalam 
tatanan masyarakat dalam sebuah perkumpulan 
haruslah terdapat seorang pemimpin dalam 
kelompok tersebut. Dan adanya seorang 
pemimpin menjadikan terciptanya struktur dan 
rangka kehidupan yang jelas sehingga 
keberlangsungan kehidupan dapat berjalan 
dengan baik. Didalam pelaksanaannya, KPU 
bertugas untuk menghitung hasil suara yang di 
ambil dari Tempat Pemilihan Suara (TPS)  
serta menetapkan pemenang dari para peserta 
pemilu. Namun karena proses perhitungan 
suara yang membutuhkan proses yang lama, 
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manual dan secara menyeluruh, maka dibuatlah 
sebuah metode verifikasi hasil pemilu yang 
dilakukan dengan menghitung presentase 
pemilu di TPS yang dijadikan sampel, yaitu 
Quick Count dengan menggunakan piranti 
SMS Gateway dalam pengriman dan penerima 
hasil pemilu melalui SMS. 
 
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti akan 
membuat sistem yang dapat menghitung jumlah 
preolehan suara yang didapat dari TPS yang 
dijadikan sampel secara cepat dan menyajikan 
rekap data perolehan suara secara cepat.  
 
 
ANALISA DAN METODOLOGI 
 
Quick Count atau hitung cepat merupakan 
sebuah metode verifikasi hasil pemilihan umum 
yang dilakukan dengan menghitung presentase 
hasil pemilu di tempat pemungutan suara (TPS) 
yang dijadikan sampel yang memberikan 
gambaran dan akurasi yang lebih tinggi, karena 
menghitung hasil pemilu langsung dari TPS 
target[1].  
Gambar 1. Proses Bisnis Quick Count 
 
Alur pelaksanaan quick count adalah 
menentukan jumlah TPS yang akan diamati 
oleh sistem Quick count. Memilih TPS yang 
akan diamati secara acak. Management data 
(pengamatan, pencatatan, dan analisa data hasil 
perhitungan suara). Lalu terakhir adalah 
mempublikasikan hasil quick count. 
Perhitungan pencarian sampel ini ditunjukan 
untuk mencari jumlah sampel yang akurat serta 
mengurangi biaya dalam pelaksanaannya. 
Penghitungan sampel yang biasa digunakan 
dalam ranah Quick Count adalah rumus Rumus 
Estok Navitte Cowan[2] 
 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ
=
𝑍  2[𝑃(1 − 𝑃)]. 𝑁
𝑍 2[𝑃(1 − 𝑃)] + (𝑁 − 1). 𝐸2
 
 
 
 
 
Keterangan :  
Z = Mengacu pada tingkat kepercayaan (untuk 
90% adalah 1.65, untuk 95% adalah 1.96, untuk 
99% adalah 2.58) 
p(1-p) = Keragaman populasi dalam bentuk 
proporsi. Proporsi dibagi dalam dua bagian 
dengan total 100%. Proporsi yang digunakan 
adalah pada saat keragaman tertinggi terjadi 
dimana p = 50% (atau 0.5). 
E = kesalahan sampling yang dikehendaki 
(sama dengan margin of error) 
N= jumlah populasi 
 
Dari Berbagai Lembaga survei yang ada, pada 
Tahun 2007[7] Lingkaran  Survei Indonesia 
(LSI) dan Jaringan Isu Publik (JIP) 
menggunakan formula untuk menentukan 
jumlah sampel pemilih dengan menggunakan 
rumus Estok Navitte Cowan dikarenakan biaya 
untuk melakukan sampling yang nantinya akan 
membengkak, dan melihat keragaman pemilih 
atau pemilih di Indonesia yang tingkat 
homogennya[3]. 
 
Penentuan besaran sampel pada quick count 
didasarkan oleh derajat keragaman (variability), 
margin of error (MoE) dan tingkat kepercayaan 
(confidence interval).[4] Istilah MoE sering 
disamaartikan dengan pengertian sampling 
error (SE), dimana sebenarnya SE dihitung 
setelah survei selesai dilakukan sesuai dengan 
teknik sampling yang digunakan. Formula 
umum menentukan margin of error[2] : 
𝑀𝑜𝐸 =  
𝑠
√𝑛
𝑧 
Keterangan: 
s = simpangan baku (biasanya dianggap 0.5) 
z = nilai z untuk tingkat kepercayaan tertentu 
(untuk 90% adalah 1.96, untuk 99% adalah 
2.58) 
n = ukuran sampel 
 
 
PERANCANGAN 
Pada sistem ini terdapat dua aktor, yaitu Admin 
dan Relawan Admin mengelola data calon 
peserta pemilu dan relawan ke dalam sistem 
quick count. Sedangkan Relawan mendapatkan 
hasil perhitungan suara dan dikirimkan ke 
sistem quick count dengan format sms yang 
dapat dibaca oleh sistem. Nantinya sistem akan 
mengolah dan menyimpan data hasil 
perhitungan suara ke dan dari database. Dan 
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akan ditampilkan secara quick count dalam 
bentuk grafik. 
 
 
Gambar 2 Use Case Diagram Sms Gateway 
 
Dalam pengiriman hasil suara yang dikirim 
oleh relawan harus menggunakan format 
tertentu yang nantinya dikenali oleh sistem dan 
akan diakumulasikan menjadi total perhitungan 
suara quick count. Pada kasus ini, format yang 
digunakan adalah format statis untuk 3 calon 
peserta pemilu. Dengan format sebagai berikut:  
 
AHY#NOMOR TPS#SUARA 1#SUARA 
2#SUARA 3#SUARA TIDAK SAH 
 
Keterangan:  
AHY   = Singkatan dari salah satu 
peserta pemilu 
Nomor TPS = Nomor urut/nama TPS 
berdasarkan hasil perhitungan 
penentuan sampel 
Suara 1  = Jumlah Suara Calon nomor 
urut 1 (pertama) 
Suara 2  = Jumlah Suara Calon nomor 
urut 2 (kedua) 
Suara 3  = Jumlah Suara Calon nomor 
urut 3 (ketiga) 
Suara Tidak Sah = Jumlah suara tidak sah. 
 
Contoh:  
𝑨𝑯𝒀#𝑻𝑷𝑺 𝟐𝟏𝟐#𝟏𝟎𝟎#𝟖𝟎#𝟏𝟓𝟎#𝟏𝟒 
 
Pada contoh diatas artinya, relawan TPS 212 
mengirimkan suara untuk calon pertama adalah  
sebesar 100 suara, calon kedua sebesar 80 
suara, calon ketiga sebesar 150 suara dan suara 
yang tidak sah sebesar 14 suara. Dalam 
Pengujian sistem Quick Count ini, penulis 
menggunakan database Data Pemilih Tetap 
(DPT) yang diambil dari situs kpu.go.id dengan 
lokasi pada provinsi Banten kota Tangerang 
 
Tabel 1. Daftar Pemilih Tetap di Provinsi Banten 
Kota Tangerang 
  
Dengan mengacu pada tabel Tabel 1 Daftar 
Pemilih Tetap di Provinsi Banten Kota 
Tangerang, jumlah pemilih di kota Tangerang, 
baik pemilih laki-laki maupun pemilih 
perempuan, pemilih tetap berjumlah 1.259.879 
juta orang jiwa yang dibagi atas 13 kecamatan 
dan total keseluruhan Tempat Pemilihan Suara 
(TPS) berjumlah 3000 TPS. Dengan asumsi 
bahwa Tingkat kepercayaan sebesar 99%, 
sampling error 1% dan tingkat heterogen yang 
rendahm yaitu 100%,  maka dapat dicari 
jumlah sampel pemilih dengan menggunakan 
rumus Estok Nattive Cowan dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ
=
𝑍  2[𝑃(1 − 𝑃)]. 𝑁
𝑍 2[𝑃(1 − 𝑃)] + (𝑁 − 1). 𝐸2
 
 
 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ
=
(2.58) 2[0.1(1 − 0.1)]. (1,259,879)
(2.58) 2[0.1(1 − 0.1)] + (1,259,879 − 1). (0.01)2
 
 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ = 5990~ 
 
Dari perhitungan diatas, bahwa jumlah sampel 
pemilih yang akan dipakai sejumlah 5,990 ribu 
orang di kota Tangerang. setelah itu dilakukan 
penentuan jumlah sampel Tempat Pemungutan 
Suara (TPS) dengan melalukan perhitungan 
dengan menggunakan teknik sampling 
Systematic Random Sampling. Systematic 
Random Sampling adalah metode dalam 
pengambilan sampel dengan melakukan cek 
keadaan daftar populasi (kerangka populasi) 
dan menentukan jarak intervalnya.[8]  
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t =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ
𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ 𝑝𝑒𝑟 𝑇𝑃𝑆
 
 
t =
5990
1,259,879 3000⁄
 
 
t = 14~ 
 
Dari perhitungan diatas, bahwa jumlah sampel 
TPS yang akan dipakai sejumlah 14 TPS di 
kota Tangerang. Dalam pemilihan secara acak 
sampel TPS yang akan digunakan Dari 
perhitunagan yang dilakukan, dapat dinyatakan 
dengan  
 
Interval sampel =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑃𝑆 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑃𝑆 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 
 
Interval sampel =
3000
14
 
 
Interval sampel = 214~ 
 
Dari perhitungan interval sampel, maka dapat 
diketahui, jarak interval yang digunakan adalah 
1 sampai 214. Setelah itu dipilihlah secara acak 
sampel pertama dari interval tersebut. Sistem 
akan memilih secara acak TPS mana yang 
menjadi sampel TPS pertama yang dipilih 
dengan menggunakan teknik sampling 
Sampling Sistematis, yaitu teknik sampling 
yang menggunakan nomor urut dari populasi 
baik yang berdasarkan nomor yang ditetapkan 
sendiri oleh peneliti maupun nomor identitas 
tertentu, ruang dengan urutan yang seragam 
atau pertimbangan sistematis lainnya Setelah 
itu sistem akan memilih secara acak kembali 
sample TPS selanjutnya hingga jumlah TPS 
sampel terpenuhi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN 
 
Beberapa simpulan yang diperoleh adalah:  
1. Sistem Quick Count dapat membatu 
mengetahui jumlah suara dengan cepat 
tanpa menunggu hasil keputusan resmi 
dari KPU 
2. Sistem Quick Count dapat memprediksi 
hasil penghitungan suara yang dilakukan 
tanpa menunggu hasil keputusan resmi 
dari KPU 
3. Penggunaan Rumus Estok Navitte Cowan 
menggunakan sampel yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan menggunakan rumus 
Slovin 
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